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Abstract
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran intensitas moral dan pengambilan keputusan etis dalam mempengaruhi fraud dan whistleblowing. Keengganan untuk melaporkan pelanggaran yang diketahui dapat diatasi melalui penerapan whistleblowing system yang efektif, transparan dan bertanggungjawab. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat partisipasi karyawan dalam melaporkan pelanggaran.  Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan pertimbangan-pertimbangan bahwa sampel yang diambil adalah karyawan tenaga pendidik Perguruan Tinggi Swasta di Yogyakarta yang berstatus tetap dan memiliki pengalaman kerja diatas 5 tahun. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis). Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Intensitas Moral terhadap Whistleblowing Intention; terdapat pengaruh signifikan antara pengambilan keputusan etis terhadap Whistleblowing Intention; terdapat pengaruh signifikan antara Intensitas Moral terhadap Fraud; terdapat pengaruh signifikan antara pengambilan keputusan etis terhadap Fraud serta terdapat pengaruh signifikan antara Whistleblowing Intention terhadap Fraud.

Kata Kunci: intensitas moral, pengambilan keputusan etis, fraud dan whistleblowing

The purpose of this study was to determine the role of moral intensity and ethical decision making in influencing fraud and whistleblowing intention. Reluctance to whistleblowing intention which can be overcome through the implementation of an effective, transparent and responsible violation reporting system. This system is expected to increase employee participation in whistleblowing intention.. This study uses a purposive sampling method with the considerations that the samples taken are employees of private higher education educators in Yogyakarta who are permanent and have work experience of more than 5 years. The data analysis technique uses Path Analysis. Based on the results of the analysis and discussion, it can be concluded that there is a significant influence between Moral Intensity on Whistleblowing Intention; there is a significant influence between ethical decision making on Whistleblowing Intention; there is a significant influence between Moral Intensity on Fraud; There is a significant influence between ethical decision making on Fraud and there is a significant influence between Whistleblowing Intention to Fraud.
Keywords: moral intensity, ethical decision making, fraud and whistleblowing

PENDAHULUAN

Kecurangan terjadi akibat adanya faktor yang menjelaskan penyebab terjadinya kecurangan, seperti yang tertuang pada Fraud Triangle Theory yang dipelopori oleh Cressey (1986) diantaranya tekanan, peluang dan rasionalisasi. Berdasarkan faktor tersebut perlu dipahami bagaimana agar dorongan-dorongan tersebut dapat diantisipasi untuk mencegah terjadinya kecurangan, seperti meningkatkan sistem pengawasan internal dan tata kelola perusahaan yang baik. Hal ini dapat dimulai dengan memperluas sistem pengawasan dalam organisasi dengan menerapkan sistem pelaporan kecurangan atau biasa dikenal dengan istilah whistleblowing. Survei yang dilakukan oleh Institute of Business Ethics (2007) menyimpulkan bahwa satu diantara empat karyawan mengetahui kejadian pelanggaran, tetapi lebih dari separuh (52%) dari yang mengetahui terjadinya pelanggaran tersebut tetap diam dan tidak berbuat sesuatu. Keengganan untuk melaporkan pelanggaran yang diketahui dapat diatasi melalui penerapan whistleblowing system yang efektif, transparan, dan bertanggungjawab. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat partisipasi karyawan dalam melaporkan pelanggaran (Valentine & Lynn, 2019).
Fenomena fraud yang saat ini menjadi sorotan pada occupational crime atau fraud yang dilakukan oleh orang dalam. Blount (2003) menjelaskan occupational crime atau kecurangan yang dilakukan oleh pegawai dapat terjadi karena perilaku yang berhubungan dengan moral dan kejujuran. Moral yang membenarkan suatu perilaku ketidakjujuran cenderung mendorong seorang karyawan untuk melakukan occupational crime. Selain adanya defisiensi moral dan kejujuran, pengetahuan yang spesifik seringkali menciptakan kesempatan seorang pegawai untuk berbuat curang. Selanjutnya dikatakannya bahwa perilaku curang tersebut banyak dipengaruhi oleh faktor karakter, faktor kebutuhan dan keserakahan, faktor psikologi, faktor kesempatan dan adanya rasionaliasi serta justifikasi (Gao & Alisa, 2017). Perilaku fraud dapat terjadi pada siapa saja yang terlibat di dalam perusahaan, mulai dari pegawai biasa sampai dengan jajaran direksi manajemen perusahaan. Karena pendeteksian fraud tidak mudah dilakukan, maka program whistleblowing system saja tidak cukup. Terlebih pada jajaran atas manajemen perusahaan (Alfian dkk, 2016).
Pengambilan keputusan etis (ethical decision making) merupakan salah satu bentuk perilaku etis (ethical behavior) yang sering terjadi dalam konteks organisasi. Jones (2009) mendefinisikan pengambilan keputusan etis sebagai proses pengambilan keputusan berdasarkan moral dan hukum supaya dapat diterima secara umum. Proses pengambilan keputusan dalam organisasi berhubungan dengan situasi dilema, sehingga karyawan perlu mempertimbangkan konsekuensi keputusan terhadap aktivitas organisasi secara umum (Gao & Alisa, 2017). Proses pengambilan keputusan secara etis penting untuk diteliti pada karyawan di Indonesia karena berkaitan dengan keberlangsungan kinerja di organisasi, salah satunya untuk menentukan jenis pelatihan etika yang tepat pada berbagai level karyawan (Thoyibatun, 2012). Selain itu, karyawan diharapkan mampu mengenali berbagai situasi serta menentukan sikap untuk menghadapi situasi tersebut, supaya mampu mengambil keputusan etis meskipun dihadapkan pada situasi dilema (Novius & Sabeni, 2008). Proses pengambilan keputusan membutuhkan kesadaran akan dilema moral, memerlukan pertimbangan pada setiap konsekuensi, menentukan keputusan yang paling tepat secara moral, supaya dapat mengimplementasikan keputusan yang etis (Gao & Alisa, 2017 ; Valentine & Lynn, 2019).
Penelitian ini mengacu beberapa penelitian yang memberikan hasil yang berbeda. Diharapkan penelitian ini dapat mengisi celah gap penelitian yang terdapat dari hasil penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan Valentine & Lynn (2019) menunjukkan hasil bahwa pengakuan dan persepsi karyawan sangat penting dalam masalah etika dan pengambilan keputusan etis berhubungan positif dengan niat whistleblowing. Penelitian Suh & Hee (2020) menunjukkan bahwa peran whistleblower sangat penting dan lebih efektif dalam mengungkap fraud. Sedangkan penelitian Valentine & Lynn (2019) menunjukkan bahwa ketika individu menganggap kecurangan itu merupakan suatu tindakan yang wajar saja dan tidak merugikan siapapun maka hal tersebut tidak akan mendorongnya untuk melakukan pelaporan. Namun berbeda dengan hasil penelitian lain yang menyatakan hal yang sebaliknya, bahwa intensi moral justru tidak berpengaruh terhadap keputusan pengungkapan perilaku kecurangan dilingkungan kerja (Ahyaruddin, 2017: Janitra, 2017; Yuliana, 2016).

KAJIAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Fraud

Albrecht (2012) mendefinisikan fraud sebagai suatu istilah umum yang mencakup segala macam cara yang dipilih dan digunakan seorang individu dengan kelihaian tertentu disertai dengan tindakan representasi yang salah, bertujuan untuk memperoleh monetary gain dari pihak lain yaitu pihak yang akan dirugikan, setiap orang dapat melakukan fraud. Pelaku kecurangan atau disebut juga fraudster” biasanya tidak dapat dibedakan dari orang lain hanya dengan berlandaskan pada karakteristik demografis maupun psikologis karena sebagian besar fraudster memiliki profil yang serupa dengan orang jujur lainnya. Fraudster sering digambarkan sebagai pekerja paruh waktu, paruh baya, berpendidikan, bisa dipercaya, berada dalam posisi yang bertanggung jawab atau dilihat dari sudut pandang kinerja di masyarakat merupakan warga negara yang baik. Selain itu, ketika ditemukan melakukan fraud, anggota keluarga, rekan kerja, serta orang yang berada disekitarnya atau masyarakat bahkan kaget dengan dugaan terhadap perilaku fraudster (Kranacher, 2011).
Whistleblowing Intention  

Suh & Hee (2020) menyatakan whistleblowing didefinisikan sebagai suatu pengungkapan oleh karyawan mengenai suatu informasi yang diyakini mengandung pelanggaran hukum, peraturan, pedoman praktis atau pernyataan profesional, atau berkaitan dengan kesalahan prosedur, korupsi, penyalahgunaan wewenang, atau membahayakan publik dan keselamatan tempat kerja. Valentine & Lynn (2019) menyatakan bahwa whistleblowing dapat terjadi dari dalam (internal) maupun luar (eksternal). Internal whistleblowing terjadi ketika seorang karyawan mengetahui kecurangan yang dilakukan karyawan lainnya kemudian melaporkan kecurangan tersebut kepada atasannya. Eksternal whistleblowing terjadi ketika seorang karyawan mengetahui kecurangan yang dilakukan perusahaan lalu memberitahukannya kepada masyarakat karena kecurangan itu akan merugikan masyarakat.
Intensitas Moral 

Intensitas Moral adalah sebuah konstruk yang mencakup karakteristik-karakteristik yang merupakan perluasan dari isu-isu yang terkait dengan isu moral utama dalam sebuah situasi yang akan mempengaruhi persepsi individu mengenai masalah etika dan intensi keperilakuan yang dimilikinya (Kreshastuti, 2014). Morris dan McDonald (2009) juga menemukan bahwa intensitas moral persepsian dari sebuah isu mempengaruhi moral judgement seseorang. Jones (2009) mengidentifikasi bahwa intensitas moral yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan seseorang dan tingkat intensitas moral yang bervariasi. Intensitas moral bersifat multidimensi dan komponen-komponen bagiannya merupakan karakteristik dari isu-isu moral.
Pengambilan Keputusan Etis

Proses pengambilan keputusan secara etis penting untuk diteliti pada karyawan di Indonesia karena berkaitan dengan keberlangsungan kinerja di organisasi, salah satunya untuk menentukan jenis pelatihan etika yang tepat pada berbagai level karyawan (Thoyibatun, 2012). Selain itu, karyawan diharapkan mampu mengenali berbagai situasi serta menentukan sikap untuk menghadapi situasi tersebut, supaya mampu mengambil keputusan etis meskipun dihadapkan pada situasi dilema (Novius & Sabeni, 2008). Pada dasarnya individu berperilaku dengan mempertimbangkan sejauh mana dirinya mampu mengontrol apa yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan, sehingga individu hanya menampilkan perilaku tertentu jika perilaku tersebut bermakna pada dirinya (Singh et al., 2011).
Hipotesis Penelitian

Intensitas Moral dan Whistleblowing Intention

Intensitas Moral adalah sebuah konstruk yang mencakup karakteristikkarakteristik yang merupakan perluasan dari isu-isu yang terkait dengan isu moral utama dalam sebuah situasi yang akan mempengaruhi persepsi individu mengenai masalah etika dan intensi keperilakuan yang dimilikinya (Kreshastuti, 2014). Seseorang yang memiliki intensitas moral yang tinggi akan lebih cenderung untuk melaporkan tindakan pelanggaran yang terjadi dikarenakan mereka memiliki rasa tanggung jawab untuk melaporkannya. Sebaliknya apabila intensitas moral seseorang rendah maka dia tidak memiliki rasa tanggung jawab untuk melaporkan tindakan pelanggaran yang terjadi (Husniati, 2017).

H1 . Terdapat pengaruh antara intensitas moral terhadap whistleblowing intention

Pengambilan Keputusan Etis dan Whistleblowing Intention

Sebagian besar model pengambilan keputusan etis dalam literatur mencakup penilaian etis sebagai variabel dalam pembentukan niat perilaku (Dubinsky & Loken, 1989). Hubungan antara penilaian etis dan niat perilaku telah diperiksa secara empiris sehubungan dengan whistleblowing (Gao & Alisa, 2017: Chiu, 2002). Dalam penelitian tersebut, individu yang menganggap whistleblowing merupakan sutau tindakan etis akan lebih mungkin untuk melaporkan kesalahan yang dilakukan oleh rekan kerja atau atasannya, dibandingkan dengan individu yang menganggap whistleblowing sebagai tindakan yang tidak etis. Orang-orang yang percaya pada etika dalam whistleblowing lebih cenderung memiliki niat perilaku untuk melaporkan kesalahan yang dilakukan oleh rekan kerja atau atasan (Valentine & Lynn, 2019). Pengaruh positif antara penilaian etis dan niat perilaku sehubungan dengan whistleblowing telah diteliti oleh (Chiu, 2002).
H2. Terdapat pengaruh antara pengambilan keputusan etis terhadap whistleblowing intention

Intensitas Moral dan Fraud

Intensitas moral merepresentasikan sikap terhadap perilaku pada  theory of planned behavior. Dalam variabel ini individu mengacu pada persepsi persepsi individu akan kemampuannya untuk menampilkan perilaku tertentu. Individu akan bertindak atau berperilaku sesuai dengan sikap yang melekat dalam dirinya terhadap suatu perilaku. Individu akan mengidentifikasi ukuran pasti baik  atau buruk dari suatu perilaku yang akan dilakukan (Valentine & Lynn, 2019). Kontrol tersebut dapat  dipengaruhi juga oleh faktor internal individu dan juga eksternal individu, faktor  internal adalah diri individu sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan dimana  individu berada.Intensitas Moral adalah suatu yang yang berkaitan dengan isu-isu  moral yang akan berpengaruh pada penilaian etika seseorang dan niat untuk  seseorang dalam melakukan sesuatu (Suh & Hee, 2020).

H3 . Terdapat pengaruh antara intensitas moral terhadap fraud

Pengambilan Keputusan Etis dan Fraud

Amir et al. (2018) menjelaskan bahwa karakteristik yang tidak bisa dilepaskan dari whistleblower dan fraud yakni individu yang senantiasa mengamati hal yang tidak sesuai dengan moral/ etika atau kepekaan etis cukup tinggi. Individu yang mengamati kesalahan kemudian melaporkan kesalahan tersebut hanya melalui saluran internal. Kemampuan menemukan kesalahan tersebut merupakan bagian dari penilaian etis maka perilaku whistleblowing didukung dari berbagai disiplin ilmu dan teori. Teori akuntan dan psikologi secara umum menjelaskan bahwa dari sisi akuntan kesalahan pelaporan keuangan harus disampaikan dengan tidak adanya paksaan secara moral bahkan murni sebagai kesadaran adanya pelanggaran etika (Smaili & Arroyo, 2019).
H4.  Terdapat pengaruh antara pengambilan keputusan etis terhadap fraud
Whistleblowing Intention dan Fraud 

Menjadi Whistleblower bukanlah perkara mudah. Seseorang yang berasal dari internal organisasi umumnya akan menghadapi dilema etis dalam memutuskan apakah harus mengungkap atau membiarkannya. Sebagian orang memandang whistleblower sebagai pengkhianat yang melanggar norma loyalitas organisasi, sebagian lainnya memandang whistleblower sebagai pelindung heroik terhadap nilai-nilai yang dianggap lebih penting dari loyalitas kepada organisasi (Bagustianto & Nurkholis, 2013). Adanya whistleblowing dalam suatu peruasahaan bukan hanya sebagai saluran pengaduan oleh karyawan, namun juga menjadi bentuk pengawasan. Karyawan menjadi takut untuk melakukan kecenderungan kecurangan karena sistem ini bisa digunakan oleh seluruh karyawan, sehingga sesama karyawan menjadi saling mengawasi satu sama lain dan takut untuk dilaporkan karyawan lain karena melakukan kecurangan. 
H5.  Terdapat pengaruh antara whistleblowing intention terhadap fraud
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan mencari hubungan dan menjelaskan sebab–sebab perubahan dalam fakta-fakta sosial yang  terukur (menguji teori). Penelitian ini disebut penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka yang dapat diolah dan dianalisis menggunakan perhitungan matematika atau statistika (Sekaran & Bougie, 2017).

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan metode pengambilan sampel menggunakan sampling incidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan atau incidental bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sekaran & Bougie, 2017). Serta peneliti menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini pertimbangan-pertimbangan tersebut adalah: karyawan tenaga pendidik Perguruan Tinggi Swasta di Yogyakarta yang berstatus tetap dan memiliki pengalaman kerja diatas 5 tahun. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis). Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Menurut Jogiyanto (2013) bahwa skala likert digunakan untuk mengukur respons subjek ke dalam 5 poin skala dengan interval yang sama. Sedangkan definisi operasional variabel pada penelitian ini dapat dijelaskan secara rinci seperti berikut:

1) Intensitas Moral (X1)

Intensitas moral seseorang berasal dari tanggung jawab moral yang berasal dari sikap normatifnya. Intensitas moral ini akan memengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan (Valentine & Lynn, 2019). Indikator dari Intensitas moral yaitu : a) Jenis baik atau buruk dalam suatu keputusan; b) Urgensi situasi; c) Kemungkinan konsekuensi; d) Keberadaan pihak yang bermoral yang berpengaruh terhadap kejadian; e) Ada pilihan lain yang memungkinkan
2) Pengambilan Keputusan Etis (X2)

Pengambilan keputusan etis adalah sebuah fakta-fakta yang mengidentifikasikan para pemegang kepentingan dan mempertimbangkan situasi-situasi dari sudut pandang mereka, kemudian mempertimbangkan dan membandingkan keputusan dapat mempengaruhi para pemegang kepentingan yang akan timbul hasil sebagai sebuah keputusan yang etis atau tidak (Valentine & Lynn, 2019). Indikator dari Pengambilan keputusan etis yaitu : a) Isu moral; b) Pertimbangan moral; c) Perilaku moral; d) Bersikap objektif; e) Sesuai standar dan etika yang berlaku; f) Hubungan dengan rekan kerja
3) Whistleblowing Intention (Y1)

Whistleblowing Intention didefinisikan sebagai pengungkapan oleh anggota organisasi terhadap praktik-praktik ilegal, tindakan tidak bermoral atau tidak sah sesuai aturan organisasi di bawah kendali atasan dan dilaporkannya kepada pihak yang mungkin dapat mempengaruhi tindakan tersebut. Menjadi whistleblower bukanlah suatu perkara yang mudah. Seseorang yang berasal dari internal organisasi umumnya akan menghadapi dilema etis dalam memutuskan apakah harus “meniup peluit” atau membiarkannya tetap tersembunyi (Suh & Hee, 2020). Indikator dari Whistleblowing Intention yaitu: a) Niat atau minat untuk melakukan tindakan whistleblowing; b) Keinginan untuk mencoba melakukan tindakan whistleblowing; c) Rencana untuk melakukan tindakan whistleblowing; d) Usaha keras untuk melakukan internal whistleblowing; e) Usaha keras untuk melakukan eksternal whistleblowing jika internal whistleblowing tidak memungkinkan
4) Fraud (Y2)

 Albrecht (2012) mendefinisikan fraud sebagai suatu istilah umum yang mencakup segala macam cara yang dipilih dan digunakan seorang individu dengan kelihaian tertentu disertai dengan tindakan representasi yang salah, bertujuan untuk memperoleh monetary gain dari pihak lain yaitu pihak yang akan dirugikan. Indikator dari Fraud yaitu: a) Tersedianya kesempatan untuk melakukan kecurangan; b) Lemahnya sistem pengendalian di organisasi; c) Muncul rasionalisasi untuk membenarkan perilaku kecurangan; d) Pelaku dapat mencerna perilakunya untuk tetap mempertahankan jati dirinya; e) Masalah dari individu tidak dapat diinformasikan ke orang lain
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas berdasarkan perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

	Variable
	Indicator
	Pearson 

Correlation
	Significance
	Kesimpulan
	Cronbach's Alpha

	Intensitas Moral
	Item 1
	0.573
	0.000
	Valid
	0.838

	
	Item 2
	0.509
	0.000
	Valid
	

	
	Item 3
	0.501
	0.000
	Valid
	

	
	Item 4
	0.648
	0.000
	Valid
	

	
	Item 5
	0.642
	0.000
	Valid
	

	Pengambilan Keputusan Etis
	Item 1
	0.511
	0.000
	Valid
	0.788

	
	Item 2
	0.547
	0.000
	Valid
	

	
	Item 3
	0.486
	0.000
	Valid
	

	
	Item 4
	0.552
	0.000
	Valid
	

	
	Item 5
	0.314
	0.000
	Valid
	

	
	Item 6
	0.679
	0.000
	Valid
	

	Whistleblowing Intention
	Item 1
	0.702
	0.000
	Valid
	0.926

	
	Item 2
	0.788
	0.000
	Valid
	

	
	Item 3
	0.831
	0.000
	Valid
	

	
	Item 4
	0.802
	0.000
	Valid
	

	
	Item 5
	0.788
	0.000
	Valid
	

	Fraud
	Item 1
	0.311
	0.000
	Valid
	0.835

	
	Item 2
	0.756
	0.000
	Valid
	

	
	Item 3
	0.803
	0.000
	Valid
	

	
	Item 4
	0.804
	0.000
	Valid
	

	
	Item 5
	0.813
	0.000
	Valid
	


*Signifikan pada level 5%  
Berdasarkan tabel di atas
, nilai yang dihitung dari semua item kuesioner termasuk variabel penelitian yaitu intensitas moral, pengambilan keputusan etis, whistleblowing intention dan fraud menunjukkan nilai probabilitas (sig) <0,05. Jadi kuesioner dari variabel penelitian semuanya valid, dan nilai Cronbach Alpha diperoleh dari semua hasil termasuk variabel penelitian yaitu intensitas moral, pengambilan keputusan etis, whistleblowing intention dan fraud yang menunjukkan lebih besar dari nilai 0,6. dan itu berarti dapat dihandalkan. Selanjutnya Hasil Structural Equation Model (SEM) pada persamaan struktural terlihat pada gambar berikut:
[image: image2.png]



Gambar 2. Hasil Pengujian Structural Equation Model

Selanjutnya model yang telah disajikan dalam bentuk path diagram, kemudian dinyatakan dalam persamaan-persamaan struktural dan persamaan yang menyatakan spesifikasi model pengukuran (measurement model). Pengujian model dalam Structural Equation Model dilakukan dengan dua pengujian, yaitu uji kesesuaian model dan uji signifikansi kausalitas melalui uji koefisien regresi. Pengujian model fit dengan menggunakan berbagai kriteria, yaitu Chi-square/degree of freedom (CMIN/DF), Adjusted Goodness-Of-Fit Index (AGFI), Goodness-Of-Fit Index (GFI), Comperative Fit Index (CFI), Tucker Lewis Index (TLI) dan Root Mean Square Error Approximation (RMSEA).
Tabel 2. Hasil Pengujian Kelayakan Model 

	Kriteria
	Cut of Value
	Hasil
	Keterangan

	Chi-Square

Probability

CMIN/DF

GFI

AGFI

TLI

CFI

RMSEA
	37.65

≥ 0.05

≤ 2.00

≥ 0.90

≥ 0.90

≥ 0.95

≥ 0.95

≤ 0.08
	443.499
0.083
1.423
0.908

0.910

0.957
0.952
0.073
	Fit
Fit

Fit

Fit

Fit

Fit

Fit

 Fit


Hasil dari pengujian kelayakan model penelitian menunjukkan bahwa semua kriteria goodness of fit dapat diterima. Hal tersebut juga menggambarkan bahwa hampir keseluruhan petunjuk pada model telah memenuhi nilai yang disarankan (recommended value). Dengan demikian, model akhir yang dikembangkan adalah sesuai (fit) dengan data. Secara keseluruhan model dapat diterima dan langkah selanjutnya menganalisis parameter estimate.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

	
	Standardized direct effect
	C.R.
	p-value
	Hasil Uji

	Persamaan ke-1:  ZY1 = γ 1.1X1+ γ 1.2X2+ε1

	Intensitas 

Moral
	Whistleblowing Intention
	-0.241
	-2.332
	0.020*
	Signifkan

	Pengambilan Keputusan 

Etis
	Whistleblowing Intention
	0.415
	4.087
	0.000*
	Signifikan

	Persamaan ke-2 : ZY2 = γ 2.1Y1+γ2.2X1+γ2.3X2+ε2

	Intensitas Moral
	Fraud
	-0.627
	-4.277
	0.000*
	Signifkan

	Pengambilan Keputusan Etis
	Fraud
	0.149
	1.731
	0.083**
	Signifikan

	Whistleblowing Intention
	Fraud
	0.156
	2.285
	0.022*
	Signifikan


*Signifikan pada level 5%  

**Signifikan pada level 10%  
Sesuai dengan model penelitian, bahwa tujuan akhir analisis adalah menemukan bukti tentang nilai atau harga koefisian pengaruh secara total, karena dalam model diketahui bahwa variabel independen (bebas) berpengaruh terhadap variabel dependen (terikat) melalui variabel intervening (antara). Ini artinya bahwa variabel-variabel intensitas moral dan pengambilan keputusan etis tidak dapat secara langsung berpengaruh terhadap variabel fraud kecuali melalui variabel whistleblowing intention. Tabel berikut ini memberikan informasi ringkas mengenai harga-harga koefisien (efek) pengaruh total dari variabel-variabel intensitas moral dan pengambilan keputusan etis terhadap variabel fraud melalui variabel whistleblowing intention.
Tabel 4. Pengaruh Total Antara Variabel Eksogen terhadap Variabel Endogen
	Arah Pengaruh
	Pengaruh Total

	X1 ( Y1 ( Y2
	-0.664

	X2 ( Y1 ( Y2
	0.214


Pengaruh total, pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung antara variabel intensitas moral (X1), pengambilan keputusan etis (X2) whistleblowing intention (Y1) dan fraud (Y2) dapat disajikan dalam model pada tabel berikut :
Tabel 5. Pengaruh Total, Pengaruh Langsung Dan Pengaruh Tidak Langsung Antara Variabel Eksogen Dan Endogen

	
	Pengaruh 
Langsung
	Pengaruh Tidak  Langsung
	Pengaruh Total

	
	whistleblowing intention (Y1)
	fraud(Y2)
	fraud (Y2)
	fraud (Y2)

	intensitas moral (X1)
	-0.241
	-0.627
	-0.038
	-0.664

	pengambilan keputusan etis (X2)
	0.415
	0.149
	0.065
	0.214

	whistleblowing intention (Y1)
	-
	0.156
	-
	0.156


1. Pengaruh Intensitas Moral terhadap Whistleblowing Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Intensitas Moral terhadap Whistleblowing Intention, diperoleh nilai Standardized direct effect -0.241 dan nilai signifikansi sebesar 0.020 dan nilai CR -2.332 Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama terbukti. Intensitas Moral adalah sebuah konstruk yang mencakup karakteristikkarakteristik yang merupakan perluasan dari isu-isu yang terkait dengan isu moral utama dalam sebuah situasi yang akan mempengaruhi persepsi individu mengenai masalah etika dan intensi keperilakuan yang dimilikinya (Kreshastuti, 2014). Seseorang yang memiliki intensitas moral yang tinggi akan lebih cenderung untuk melaporkan tindakan pelanggaran yang terjadi dikarenakan mereka memiliki rasa tanggung jawab untuk melaporkannya. Sebaliknya apabila intensitas moral seseorang rendah maka dia tidak memiliki rasa tanggung jawab untuk melaporkan tindakan pelanggaran yang terjadi (Husniati, 2017).
2. Pengaruh Pengambilan Keputusan Etis terhadap Whistleblowing Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pengambilan keputusan etis terhadap Whistleblowing Intention, diperoleh nilai Standardized direct effect 0.415 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 dan nilai CR 4.087 Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua terbukti. Sebagian besar model pengambilan keputusan etis dalam literatur mencakup penilaian etis sebagai variabel dalam pembentukan niat perilaku (Dubinsky & Loken, 1989). Hubungan antara penilaian etis dan niat perilaku telah diperiksa secara empiris sehubungan dengan whistleblowing (Chiu, 2002). Dalam penelitian tersebut, individu yang menganggap whistleblowing merupakan sutau tindakan etis akan lebih mungkin untuk melaporkan kesalahan yang dilakukan oleh rekan kerja atau atasannya, dibandingkan dengan individu yang menganggap whistleblowing sebagai tindakan yang tidak etis. Orang-orang yang percaya pada etika dalam whistleblowing lebih cenderung memiliki niat perilaku untuk melaporkan kesalahan yang dilakukan oleh rekan kerja atau atasan (Valentine & Lynn, 2019). Pengaruh positif antara penilaian etis dan niat perilaku sehubungan dengan whistleblowing telah diteliti oleh (Chiu, 2002).
3. Pengaruh Intensitas Moral terhadap Fraud

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Intensitas Moral terhadap Fraud, diperoleh nilai Standardized direct effect -0.627 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 dan nilai CR -4.277 Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga terbukti. Intensitas moral merepresentasikan sikap terhadap perilaku pada  theory of planned behavior. Dalam variabel ini individu mengacu pada persepsi persepsi individu akan kemampuannya untuk menampilkan perilaku tertentu. Individu akan bertindak atau berperilaku sesuai dengan sikap yang melekat dalam dirinya terhadap suatu perilaku. Individu akan mengidentifikasi ukuran pasti baik  atau buruk dari suatu perilaku yang akan dilakukan (Valentine & Lynn, 2019). Kontrol tersebut dapat  dipengaruhi juga oleh faktor internal individu dan juga eksternal individu, faktor  internal adalah diri individu sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan dimana  individu berada.Intensitas Moral adalah suatu yang yang berkaitan dengan isu-isu  moral yang akan berpengaruh pada penilaian etika seseorang dan niat untuk  seseorang dalam melakukan sesuatu (Suh & Hee, 2020).

4.  Pengaruh Pengambilan Keputusan Etis terhadap Fraud

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pengambilan keputusan etis terhadap Fraud, diperoleh nilai Standardized direct effect 0.149 dan nilai signifikansi sebesar 0.083 dan nilai CR 1.731 Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat terbukti. Amir et al. (2018) menjelaskan bahwa karakteristik yang tidak bisa dilepaskan dari whistleblower dan fraud yakni individu yang senantiasa mengamati hal yang tidak sesuai dengan moral/ etika atau kepekaan etis cukup tinggi. Individu yang mengamati kesalahan kemudian melaporkan kesalahan tersebut hanya melalui saluran internal. Kemampuan menemukan kesalahan tersebut merupakan bagian dari penilaian etis maka perilaku whistleblowing didukung dari berbagai disiplin ilmu dan teori. Teori akuntan dan psikologi secara umum menjelaskan bahwa dari sisi akuntan kesalahan pelaporan keuangan harus disampaikan dengan tidak adanya paksaan secara moral bahkan murni sebagai kesadaran adanya pelanggaran etika (Smaili & Arroyo, 2019).
5.  Pengaruh Whistleblowing Intention terhadap Fraud

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Whistleblowing Intention terhadap Fraud, diperoleh nilai Standardized direct effect 0.156 dan nilai signifikansi sebesar 0.022 dan nilai CR 2.285 Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima terbukti. Menjadi Whistleblower bukanlah perkara mudah. Seseorang yang berasal dari internal organisasi umumnya akan menghadapi dilema etis dalam memutuskan apakah harus mengungkap atau membiarkannya. Sebagian orang memandang whistleblower sebagai pengkhianat yang melanggar norma loyalitas organisasi, sebagian lainnya memandang whistleblower sebagai pelindung heroik terhadap nilai-nilai yang dianggap lebih penting dari loyalitas kepada organisasi (Bagustianto & Nurkholis, 2013). Adanya whistleblowing dalam suatu peruasahaan bukan hanya sebagai saluran pengaduan oleh karyawan, namun juga menjadi bentuk pengawasan. Karyawan menjadi takut untuk melakukan kecenderungan kecurangan karena sistem ini bisa digunakan oleh seluruh karyawan, sehingga sesama karyawan menjadi saling mengawasi satu sama lain dan takut untuk dilaporkan karyawan lain karena melakukan kecurangan. 
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Intensitas Moral terhadap Whistleblowing Intention; terdapat pengaruh signifikan antara pengambilan keputusan etis terhadap Whistleblowing Intention; terdapat pengaruh signifikan antara Intensitas Moral terhadap Fraud; terdapat pengaruh signifikan antara pengambilan keputusan etis terhadap Fraud serta terdapat pengaruh signifikan antara Whistleblowing Intention terhadap Fraud. Upaya peningkatan minat whistleblowing dapat dilakukan misalnya melalui pelatihan etika (ethics training) maupun sosialisasi yang komprehensif tentang kecurangan, manfaat whistleblowing, dan tata cara melakukan whistleblowing yang tepat. Melalui upaya tersebut diharapkan akan meningkatkan kesadaran akan dampak kecurangan yang serius Keterbatasan-keterbatasan penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi bagi peneliti lain untuk mengembangkan dan menyempurnakan penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang. Penyempurnaan desain dan metode penelitian dapat dilakukan dengan memfokuskan penelitian minat whistleblowing pada saluran dan bentuk whistleblowing yang spesifik, menghindari metode pengumpulan data yang memungkinkan munculnya selection bias, dan memperluas serta memperbesar jumlah sampel penelitian
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�Disarankan judul artikel: Anti Fraud dan Whistleblowing Intention: Peran Intensitas Moral dan Pengambilan Keputusan Etis





�Gap riset sudah muncul. Namun perlu ditambahkan hasil2 riset.


Pada bagian akhir latar belakang dipaparkan tujuan penelitiannya.


�Literatur review dapat disintesiskan di latar belakang, untuk memperkuat apa menarik riset ini dan atau di bagian pengembangan hipotesis. 


�Logika teori dan riset pendukung untuk membangun hipoteisis sudah cukup baik, namun perlu tambahan riset2 yang relevan untuk mendukung hipotesis penelitian. Riset2 terdahulu untuk mendukung hipotesis masih sangat terbatas.


Sebaiknya menggunakan mendeley


�Tidak perlu difinis, namun langsung saja  bagaimana penelitian ini dilakukan, variable, data, populasi dan sampel, Teknik pengumpulan data dan Teknik analisis data


�Validitas dan realiabilitas bukan hasil penelitian, namun pengujian validitas dan reliabilitas adalah uji instrument (kuesioner), sehingga bukan diletakkan pada hasil penelitian.


Hasil penelitian dan Pembahasan dipisahkan.


Dalam pemaparan hasil penelitian dipaparkan nagaimana hasil penelitian


Setiap tanbel atau gambar sebagai pendukung hasil penelitian harus dijelaskan. 





�Langsung mengacu pada nomor table: Tabel 1 dst


�Bedakan antara titik separator ataukah decimal. Desimal gunakan koma


�Dalam pembahasan tidak ada angka2 statistik.


Namun sebaiknya menunjukkan bagaiamana hasil penelitian, mengapa hasil seperti itu? bagaimana relevansi dengan teori dan penelitian2 sebelumnya.


Dalam pembahsan tidak ada hipotesis lagi


Berdasarkan hasil penelitian indicator yang dominan terkait dengan intesitas moral yang mana? Ini menjadi informasi penting dai penelitian ini. Sehingga bukan sekedar intensitas moral, tetapi indicator yang dominan?


Relevansi dengan penelitian2 terdahulu masih terbatas.


�Idem


�Idem


�Idem


�Idem


�Pakai Simpulan dan Saran


Simpulan dan saran sebaiknya dipisahkan


�Gunakan mendeley





